
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data empiris mengenal 

masalah yang diajukan, yaitu untuk membuktikan apakah terdapat hubungan 

antara pemahaman norma sosial dengan perilaku sosial siswa. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

1. Waktu Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan, terhitung sejak bulan 

November sampai Desember 2011. 

2. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SMAN 8 Tangerang yang teletak  Di 

cisoka, Kab. Tangerang Provinsi Banten. 

 

C. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuantitatif dengan 

study Korelasional. Kuantitatif  yaitu suatu penelitian yang memaparkan data 

yang diperoleh dilapangan dengan menggunakan analisis statistik sedangkan 

study korelasi adalah penelitian yang menghubungakan duan variabel. Dalam 

hal ini variabel X (Pemahaman Norma Sosial) Dengan variabel Y (Perilaku 

sosial siswa) 
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D.  Populasi dan Sampel 

1. Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian
1
. Dalam hal ini populasi 

yang dimaksud adalah seluruh siswa kelas XI dari SMAN 8 Tangerang 

yang terdiri dari 5 kelas yang berjumlah 189 Siswa. 

2. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti
2
. Dalam hal ini 

peneliti mengambil sampel kelas XI 20% dari jumlah populasi. Hal ini 

sesuai yang dikatakan Suharsimi Arikunto jika populasinya lebih dari 

seratus maka bisa diambil 20% - 30% atau lebih
3
. Maka sampel yang 

diambil adalah 40 siswa dari 5 kelas 

 

E. Teknik Pengumpulan Data dan Insterumen 

Instrumen penelitian dalam penelitian ini untuk variabel X pemahaman 

norma sosial yang merupakan variabel bebas menggunakan tes objektif 

dengan alternatif jawaban. a, b, c, d. e bila jawaban benar diberi skor 1 

sedangkan bila jawaban salah diberi skor 0. 

Sedangkan untuk mengukur variabel Y yaitu perilaku sosial siswa 

menggunakan angket tertutup. Angket tersebut berbentuk skala frekuansi 

verbal. Alternatif jawaban yang di sediakan adalah selalu (SL), sering (SR), 

kadang (KD), pernah (P), dan tidak pernah (TP). Rentang untuk nilai untuk 

pernyataan positif 5, 4, 3, 2, 1, berlaku sebaliknya bila pertanyaan negatif. 

  

                                                 
1
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Tabel 3.1. 

KISI-KISI INSTRUMEN PEMAHAMAN NORMA SOSIAL 

Indikator 

Norma Sosial 

Indikator Pemahaman 

Menjelaskan membedakan 

Memberikan 

contoh Menyimpulkan 

Pengertian norma 

sosial 

3, 16, 21, 24 1, 4, 25 12, 13 18 

Macam-macam 

norma 

7, 9, 10, 23, 

30 

11, 14 2, 17, 29 5, 6, 19 

Pengaruh Norma 

Sosial 

20   8, 26 

Fungsi Norma 27 15, 22 28  

Jumlah 30 

 

Dalam tes kognitif ini responden dapat menjawab pertanyaan dan 

setiap jawaban mempunyai skor 1 dan 0 sesuai dengan tingkat jawabannya.  

Table 3.2 

Kolom Alternatif Jawaban Variabel X 

Pemahaman Norma Sosial 

Pilihan Skor 

Benar 1 

Salah 0 



Sedangkan untuk mengukur variabel Y tentang perilaku sosial 

digunakan angket yang dikembangkan dalam bentuk pernyatan. 

 

Tabel 3.3. 

KISI – KISI INSTRUMEN PERILAKU SOSIAL 

Variabel Indikator Item Soal Jumlah 

Positif negatif 

Perilaku 

Sosial 

 Respon interpersonal 

 

 Berorganisasi 

 

 Berkepribadian kuat  

atau matang 

 

 Sikap terbuka 

 

 Selaras dengan 

kelompok 

 

 Menghargai 

perbedaan 

1, 9, 23, 28, 

30, 40, 35 

14, 15, 17, 25, 

32, 24 

4, 27, 16, , 29, 

38, 18 

 

11, 26 

 

 22, 36, 34 

 

 

39 

21 

 

33, 

 

 

 

 

31, 5 

 

8 

8 

 

7 

 

6 

 

 

4 

 

4 

 

 

1 

Jumlah 30 

 

 



Jika pertanyaan tersebut di buat positif, maka alternatif jawaban selalu  

(SL) di beri skor 5, (SR) di beri skor 4, (KD) diberi skor 3, dan (PR) di beri 

skor 2 dan (TP) di beri skor 1. Sedangkan jika pernyataan tersebut berbentuk 

negatif, maka pemberian skor adalah sebaliknya. Untuk lebih jelasnya dapat 

melihat tabel berikut ini : 

TABEL 3.4. 

KOLOM ALTERNATIF JAWABAN UNTUK VARIABEL Y SKALA 

PERILAKU 

Pilihan SL SR KD PR TP 

Positif 5 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 5 

 

Rumus untuk menghitung validitas butir adalah sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

rxy =  koefisien product moment 

Σx =  jumlah skor dalam sebaran X 

Σy =  jumlah skor dalam sebaran Y 

Σxy =  jumlah hasil kali skor X dan Y yang berpasangan 

Σx² =  jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 

Σy² = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y 

n = banyaknya skor X dan Y yang berpasangan 

  (banyak subyek) 
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1. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas suatu alat pengukur adalah derajat keajegan atau 

ketepatan alat tersebut dalam mengukur apa saja yang diukurnya. 

Reliabilitas juga menunjukkan ada tingkat keterandalan sesuatu. 

Reliabilitas artinya dapat dipercaya. Selanjutnya menghitung reliabilitas 

terhadap pertanyaan dan pernyataan yang telah valid dengan menggunakan 

rumus Alpa Cronbach untuk memperoleh r11 sebagai berikut : 

          r11 =    k       [1- ∑σb
2
] 

                          k -1          σt
2
 

Keterangan :      

r11   : Reliabilitas instrumen 

n  : Banyaknya butir pernyataan 

∑σb
2 

: Jumlah varians butir  

σt
2 

: Jumlah varians total 

 

F. Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui hubungan pemahaman Norma Sosial dengan 

perilaku sosial siswa digunakan rumus korelasi product moment pearson yaitu 

dengan menghubungkan variabel x dan variabel y. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis akan dilakukan terlebih dahulu uji 

persyaratan analisis data dengan menggunakan uji normalitas dan linieritas. 

 

 



Hipotesis diajukan : 

 H0  :  Tidak terdapat hubungan pemahaman norma sosial sebagai 

variabel bebas (x) dengan perilaku sosial siswa sebagai variabel 

terikat (y). 

 H1  :  Terdapat hubungan pemahaman norma sosial sebagai variabel 

bebas (x) dengan perilaku sosial siswa sebagai variabel terikat 

(y). 

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji regresi dan korelasi 

dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Mencari Persamaan Regresi  

Adapun perhitungan persamaan regresi linier sederhana dilakukan 

dengan menggunakan rumus-rumus sebagai berikut:  

bXaY
^

 

Dimana koefisien a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut : 
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2. Uji Persyaratan Analisis 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah galat taksiran 

regresi Y atas X berdistribusi normal atau tidak dengan uji lilliefors pada 

taraf signifikan (α) = 0,05. Rumus yang digunakan adalah :  

)()(0 ZiSZifL  



Keterangan: 

Lo = L observasi (harga mutlak terbesar) 

F (Zi)  = Merupakan peluang angka baku 

S (Zi) = Merupakan proporsi angka baku  

Hipotesis Statistik: 

Ho  = Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal  

H    = Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi tidak normal  

Kriteria pengujian: 

Jika Lhitung > Ltabel, maka Ho diterima, berarti galat taksiran regresi 

Y atas X berdistribusi normal. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Keberartian Regresi  

Digunakan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang 

diperoleh berarti atau tidak dengan kriteria Fhitung > Ftabel 

Hipotesis statistik: 

Ho : ß ≤ 0 (Registrasi  tidak berarti) 

Hi  : ß > 0 (Registrasi berarti) 

Kriteria pengujian: 

Jika Fhitung > Ftabel., Ho ditolak, dan registrasi dinyatakan berarti 

(signifikasi). 

 

 

 



b. Uji Linearitas Regresi  

Dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan regresi 

tersebut merupakan bentuk linier atau non linier. 

Hipotesis statistik: 

Ho : Y = α + x 

Hi : Y ≠ α + x 

Kriteria pengujian: 

Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi linier. Langkah 

perhitungan keberartian dan linearitas regresi dapat dilihat pada tabel 

Anava berikut ini : 

Tabel 3.5. 

Analisa Varians Regresi Linear Sederhana 

Sumber 

Varians 

dk 

 

Jumlah 

Kuadrat (JK) 

Rata-rata Jumlah 

Kuadrat (RJK) 

Fhitung Ftabel 

Total N ∑Y
2
 - -   

Regresi (a) 1 (∑Y)
2
 -     

    N     Fo > Ft 

Regresi (b/a)  1 b . ∑xy JK (b/a) S
2
reg Maka  

      1 S
2
res regresi  

Residu  n – 2 Jk (S) JK(S)   Berarti 

      n-2     

            

Tuna Cocok k – 2 JK (TC) JK (TC)  Fo < Ft 



      k-2 S
2
TC Maka  

Galat Kekeliruan  n – k JK (G) JK (G) S
2
G Regresi 

      n – k   Linier 

 

c. Uji Koefisien Korelasi 

Menghitung rxy menggunakan rumus Product Moment dari 

Pearson sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

rxy  = koefisien product moment 

Σx  = jumlah skor dalam sebaran X 

Σy  = jumlah skor dalam sebaran Y 

Σxy = jumlah hasil kali skor X dan Y yang berpasangan 

Σx²  = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 

Σy²  = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y 

n  = banyaknya skor X dan Y yang berpasangan 

(banyak subyek) 

d. Uji Kebeartian Koefisien Korelasi  

Untuk mengetahui signifikansi koefisien korelasi digunakan 

Uji-t dengan rumus: 

 thitung = 
2)r(1

2nr
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Keterangan:  

thitung=  Skor signifikansi koefisien korelasi 

rxy    =  Koefisien korelasi Product Moment 

n       =  Banyaknya sampel data  

Hipotesis Statistik: 

Ho :  = 0  

Hi :  ≠ 0 

Kriteria pengujian: 

Ho ditolak bila thitung < ttabel, maka korelasi berarti (signifkan). 

Hal ini dilakukan dengan taraf signifikasi (α = 0,05) dengan 

derajat kebebasan (dk) = n–2. Jika thitung > ttabel  maka  Ho ditolak yang 

berarti koefisien korelasi signifikan, sehingga dapat disimpulkan antara 

variable X dan Y terdapat hubungan positif. 

e. Perhitungan Koefisien Determinasi 

Digunakan untuk mengetahui berapa besarnya variasi variabel 

Y ditentukan oleh variabel. Rumus Koefisien Determinasi adalah 

sebagai berikut : 

KD = rxy² x 100% 

Keterangan: 

KD  = Koefisien determinasi 

rxy² = Koefisien korelasi product moment 

 


